BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mentimun jepang menjadi komoditi sayuran buah yang banyak diminati
oleh masyarakat, sehingga bernilai ekonomi cukup tinggi.Menurut data Badan
Pusat Statistik (2014) konsumsi mentimun jepang dalam bentuk olahan asinan di
Indonesia mencapai 1.406 t tahun™ , karena selain dari rasanya, mentimun juga
memiliki banyak manfaat yaitu sebagai bahan untuk obat-obatan, dan bahan untuk
kosmetika (Septiatin, 2009).

Konsumsi masyarakat terhadap mentimun jepang yang tinggi membuat
hasil produksi tanaman mentimun perlu ditingkatkan. Setidaknya, masyarakat
dapat membudidayakan mentimun jepang dengan mudah untuk bahan konsumsi
pribadi. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
mentimun jepang di lahan yang sempit dapat dilakukan dengan menanam di
dalam polybag dengan mengatur pemilihan media tanam dan memenuhi
kebutuhan unsur hara tanaman secara optimal.

Lumpur kolam ikan ini menjadi salah satu alternatif media tanam untuk
dapat meningkatkan hasil tanaman mentimun jepang. Hal ini karena pada tanah
lumpur kolam ikan terdapat unsur hara dari sisa-sisa pakan ikan dan hasil proses
respirasi maupun eksresi yang terakumulasi di dalam lumpur kolam ikan.

Kemudian ditambahkan oleh Yusdina et al. (2000), bahwa tanah endapan dari



dimanfaatkan sebagai bahan untuk media tanam pertanian, khususnya daerah
perkotaan yang biasanya menggunakan tanah yang didatangkan dari luar kota,
karena selain ketersediaannya namun juga tanah endapan memiliki kandungan
humus dan unsur hara yang baik untuk membantu proses pertumbuhan dan hasil
tanaman.

Tanah lumpur kolam ikan ini dapat dikumpulkan sebanyak 4 — 5 kali
dalam setahun pada saat melakukan proses pengurasan untuk mencegah
pendangkalan kolam. Tanah lumpur kolam ikan ini dapat dimanfaatkan sebagai
media tumbuh dalam polybag ataupun disebar di tanah pekarangan rumah. Tanah
lumpur yang berasal dari dasar kolam, sungai, waduk, danau dan saluran air
lainnya, secara berkala diambil untuk dapat memperlambat terjadinya proses
pendangkalan dan juga untuk memperlancar arus air. Kandungan lumpur kolam
ikan menurut hasil analisis yang dilakukan oleh Ema (2015) diketahui
mengandung unsur N sedang yaitu 0,50 %, K sedang 27,81 mg™ 100g, sementara
P tergolong sangat tinggi sekitar 123,24 mg™ 100 g. C/N ratio tergolong rendah
dengan nilai 4,00 C-organik tergolong sedang 2,12% dan pH agak masam dengan
nilai 6,00. Tekstur tanah tergolong liat dengan pasir 3%, debu 28%, dan liat 69%.

Unsur hara yang terkandung dalam media tanam tanah endapan lumpur
kolam ikan ini dapat meningkatkan proses pertumbuhan awal, dimana akan
berperan dalam proses perkembangan fase vegetatif tanaman. Pertumbuhan
tanaman pada fase vegetatif yang berlangsung dengan baik akan membantu
tanaman untuk dapat melakukan proses fotosintesis secara optimal, sehingga hasil

fotosintesis dapat digunakan untuk proses pembentukan bunga dan buah. Menurut



Safitri (2010), ketersediaan unsur hara yang cukup pada masa pertumbuhan akan
membantu proses fotosintesis menjadi lebih aktif, sehingga pemanjangan,
pembelahan, dan diferensiasi sel menjadi lebih optimal. Namun, karena sifat
lumpur kolam yang padat maka perlu dilakukan penambahan bahan pembenah
tanah seperti arang sekam agar menjadi media tanam yang ideal.

Arang sekam pada media tanam mempunyai peranan yang penting, karena
arang sekam ini memiliki sifat porous, ringan, dan cukup dapat mengikat air.
Penambahan arang sekam pada tanah lumpur kolam ikan berguna sebagai pemberi
ruang udara pada media tanam lumpur yang didominasi oleh tanah liat agar tidak
terlalu padat, supaya tidak menghambat perkembangan dan pertumbuhan akar
tanaman. keseimbangan antara unsur hara, udara, dan air sangatlah penting dalam

pertumbuhan suatu tanaman.



